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Abstract  

The kidneys are one of the main hemispheres of the excretory form in humans. The kidneys are located next to the middle 

hemisphere of the back, located accurately under the ribs. The kidneys have functions that are really useful for the health of 

the human body, for example the kidneys build up in protecting blood pressure to remain normal and produce red blood cells 

to protect strong bones. There are so many disorders or diseases that exist in the kidneys. One of kidney disease is kidney 

cancer. Kidney cancer is caused by a gene mutation in kidney cells that causes kidney cells to grow abnormally and 

uncontrollably. Kidney cancer can occur in both children and adults. It's just that in adults, the type of cancer that commonly 

attacks is kidney cell carcinoma while in children it is a type of Wilms' tumor. To take an image of kidney cancer using a 

Magnetic Resonance Imaging (MRI) tool. The purpose of this research is to identify and recognize the pattern object of 

kidney cancer in the MRI image. To identify kidney cancer images, it begins with collecting image data, image processing, 

image edge detection, image thinning, and identification processes. Edge detection is used to detect the boundaries of objects 

in the image. The method used in this research is the Canny and Sobel method. The number of images taken were 23 images 

of kidney cancer samples. The results of this research show that the Canny method gives better image results than the Sobel 

image results. 
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Abstrak 

Ginjal ialah salah satu belahan utama dari bentuk eksresi pada manusia. Ginjal terletak di samping belahan tengah punggung, 

terletak akurat di bawah tulang rusuk. Ginjal mempunyai fungsi yang benar-benar berguna bagi kesehatan tubuh manusia, 

misalnya ginjal membangun dalam melindungi tekanan darah tetap normal dan menghasilkan sel-sel darah merah hingga 

melindungi tulang yang kuat. Banyak sekali gangguan atau penyakit yang ada pada ginjal. Salah satu dari penyakit ginjal 

yaitu kanker ginjal. Kanker ginjal disebabkan oleh mutasi gen pada sel-sel ginjal yang menyebabkan sel-sel ginjal tumbuh 

tidak normal dan tidak terkendali. Kanker ginjal bisa terjadi pada anak-anak dan orang dewasa. Hanya saja pada orang 

dewasa, jenis kanker yang umum menyerang adalah karsinoma sel ginjal sedangkan pada anak-anak adalah jenis Wilms’ 

tumor. Untuk pengambilan citra dari kanker ginjal menggunakan alat Magnetic Resonance Imaging (MRI). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mengenali objek pola dari kanker ginjal yang ada pada citra MRI. Untuk melakukan 

identifikasi citra kanker ginjal dimulai dengan mengumpulkan data gambar, pemrosesan gambar, deteksi tepi gambar, 

penipisan gambar, dan proses identifikasi. Deteksi tepi berfungsi untuk mendeteksi garis batas objek yang ada pada gambar 

tersebut.  Metode yang digunakan dalam peneltian ini menggunakan metode Canny dan Sobel. Jumlah citra gambar yang 

diambil berjumlah 23 citra sampel kanker ginjal. Hasil dari peneltian ini didapatkan bahwa metode canny memberikan hasil 

citra yang lebih baik dari hasil citra Sobel. 

Kata kunci: Ginjal, Kanker Ginjal, Deteksi Tepi, Metode Robert, Metode Canny, Metode Sobel. 
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1. Pendahuluan  

Kanker ginjal atau yang dikenal juga Renal Cell 

Carcinoma (RCC) merupakan salah satu penyakit 

kanker yang kebanyakan diderita oleh orang yang 

sudah berusia 50 tahun ke atas [1]. Jumlah penderita 

kanker ginjal berdasarkan Global Cancer Statistics  

(GLOBOCAN) tahun 2012 di Indonesia memiliki 

angka kematian pasien laki-laki 1,6 per 100.000 dan 

0.8 per 100.000 untuk perempuan [2]. Sedangkan pada 

tahun 2020 menurut GLOBOCAN, jumlah kasus 

kidney cancer sebanyak 431.288 atau 2.2% dan jumlah 

kematian yang disebabkan sebanyak 179.368 atau 

1.8% [3]. Jika penyakit kanker ginjal ditangani dengan 

cepat maka dapat berpengaruh pada kelangsungan 

hidup seseorang [4]. 

Salah satu alat untuk melihat perkembangan penyakit 

kanker ginjal yaitu menggunakan Magnetic Resonance  

Imaging (MRI). Di dalam penggunaan alat MRI masih 

mengalami kesulitan untuk menentukan stadium atau 

tingkatan kanker ginjal. Untuk itu diperlukan suatu 

pengolahan citra. 

Pengolahan citra dapat digunakan sebagai pengenalan 

pola dari sebuah citra. Perbedaan pola suatu citra dapat 
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dijadikan sebagai pengenal [5]. Pada umumnya operasi 

yang sering digunakan dalam pengolahan citra adalah 

perbaikan atau modifikasi kualitas citra [6]. Tujuan 

dari operasi tersebut adalah untuk meningkatkan 

kualitas tampilan atau untuk menonjolkan beberapa 

aspek dari informasi yang terdapat pada gambar [7]. 

Operasi lain dalam pengolahan citra adalah 

mengelompokkan, mencocokkan, atau mengukur 

elemen pada citra, serta menggabungkan bagian citra 

dengan bagian citra lainnya [8]. Metode yang 

digunakan dalam pengolahan citra ini adalah deteksi 

tepi. Deteksi tepi merupakan modifikasi dari nilai 

intensitas derajat keabuan [9]. Tujuan dari 

pendeteksian adalah untuk mengklasifikasikan objek 

pada citra dan juga untuk menganalisis citra 

selanjutnya [10]. Deteksi tepi memiliki dua bagian, 

yaitu deteksi tepi orde pertama dan deteksi tepi orde 

kedua [11]. Deteksi tepi orde pertama bekerja dengan 

menggunakan turunan atau diferensial orde pertama, 

yang Sobel, Prewitt, Robert, dan Canny termasuk 

dalam orde pertama. [12]. Penelitian ini 

membandingkan hasil keluaran menggunakan metode 

Canny, Robert dan Sobel yang merupakan operator 

gradien untuk mendeteksi tepi pada citra kanker ginjal. 

Sobel merupakan salah satu metode deteksi tepi yang 

termasuk dalam deteksi tepi gradien [13]. Metode 

Robert diuji pada gambar yang diperoleh untuk 

mendeteksi tepi objek [14]. Metode Canny akan  

menghasilkan  sebuah tampilan  gambar  yang  berbeda 

dengan  menampilkan  efek  relief  di  dalamnya [15]. 

Penelitian ini menggunakan citra yang diambil dari 

hasil MRI sebanyak dua puluh tiga citra yang diuji. 

Pengujian citra dilakukan dengan deteksi tepi 

menggunakan metode perbandingan Sobel dan Canny. 

Perbandingan parameter metode yang diuji 

menggunakan software Matlab 2018a. Hasil pengujian 

akan memberikan informasi tentang metode yang diuji 

untuk pengolahan citra yang dilakukan. 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian dimulai dengan pengumpulan data, 

yang diambil dari hasil citra MRI kanker ginjal 

kemudian dilanjutkan dengan cara mencari artikel-

artikel literatur yang terkait dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, metode Sobel, Robert dan Canny 

yang nanti diuji pada citra yang diperoleh untuk 

mendeteksi tepi objek. Perbandingan yang dilakukan 

untuk deteksi tepi adalah tebal garis dan tipisnya tepi 

garis pada citra yang diperoleh dari masing-masing 

objek citra. Tahapan alur penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1. menjelaskan tentang kerangka penelitian 

dari deteksi tepi pengenalan citra kanker ginjal. Dalam 

kerangka penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan 

citra-citra yang akan diolah citranya. Citra yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah citra  MRI. Di 

mana citra tersebut digunakan sebagai masukan untuk 

deteksi pengenalan citra kanker ginjal yang dilakukan 

pengolahan citra. Gambar hasil citra MRI adalah 

gambar berwarna atau red, green, and blue (RGB). 

Untuk mengolah citra berwarna (RGB) diubah menjadi 

citra abu-abu. Perintah untuk mengubah citra berwarna 

(RGB) menjadi citra abu-abu pada Algoritma 1. 

Algoritma 1 

graysalce = rgb2gray(RGB); 

Tahap berikutnya adalah melakukan resize dari gambar 

yang sudah dilakukan konversi dari gambar berwarna 

(RGB) menjadi gambar abu-abu [16]. Perintah untuk 

melakukan resize gambar pada Algoritma 2. 

Algoritma 2 

size=imresize (graysacle,[256 256]); 

Tahap selanjutnya adalah melakukan deteksi tepi, 

dimana pada penelitian ini menggunakan metode Sobel 

dan Canny. Metode Sobel mengambil prinsip dari 

Fungsi Laplace dan Gaussian, dikenal sebagai fungsi 

yang membuat High-Pass Filter (HPF) [17]. Metode 
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Sobel merupakan salah satu algoritma deteksi tepi 

modern yang memiliki kelebihan mendeteksi dan 

melokalisasi dengan baik, serta respon yang jelas [18]. 

Metode Robert adalah nama lain dari teknik diferensial 

dalam arah horizontal dan diferensial dalam arah 

vertikal, dengan penambahan proses konversi biner 

setelah diferensial dilakukan [19]. 

a. Metode Robert 

Metode Robert memiliki matriks berukuran 2x2. 

Ukuran matriks 2x2 membuat perhitungan dengan 

komputer sangat cepat [20]. Metode Robert memiliki 

kelemahan karena sangat terpengaruh oleh kebisingan 

[21]. Juga, operator Robert bereaksi buruk terhadap 

tepi kecuali tepinya sangat tajam [22]. 

b. Metode Sobel 

Metode Sobel lebih sensitif terhadap tepi diagonal 

daripada tepi vertikal dan horizontal Hal ini berbeda 

dengan metode Prewitt yang lebih sensitif terhadap 

tepi vertikal dan horizontal [23]. Ini berbeda dengan 

metode Prewitt, yang lebih sensitif terhadap tepi 

vertikal dan horizontal. Kelebihan dari metode Sobel 

ini adalah kemampuannya untuk mereduksi noise 

sebelum melakukan perhitungan deteksi tepi [24]. 

c. Metode Canny 

Metode Canny mulai diperkenalkan oleh Marr dan 

Hildreth yang melakukan penelitian tentang pemodelan 

persepsi visual manusia. Metode Canny mempunyai 

kriteria dalam melakukan deteksi tepi agar dapat 

memenuhi optimum dalam melakukan algoritma [25].   

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini akan dilakukan pencarian optimasi 

citra dengan cara melakukan segmentasi citra, yaitu 

yang pertama melakukan konversi citra atau citra 

berwarna menjadi abu-abu. Selain itu, citra keabuan 

digunakan untuk melihat tingkat optimasi citra dengan 

metode segmentasi citra yang terdiri dari tiga metode 

yaitu metode Robert, metode Canny, dan metode 

Sobel. Program sintaksis untuk melakukan konversi 

citra berwarna menjadi abu-abu adalah pada Algoritma 

3. 

Algoritma 3. 

clear;  

clc; 

[filename,pathname]=uigetfile({'*.jpg;*.bmp;*.png'},'

Select anImage'); 

RGB= imread([pathname filename]); 

graysalce = rgb2gray(RGB); 

imshow(graysalce); 

 

Untuk mengubah citra warna menjadi warna abu-abu 

terlebih dahulu pada pengkodean program akan 

diambil file citra. Kemudian akan dilakukan perubahan 

citra dari citra berwarna menjadi citra abu-abu. Untuk 

melihat hasil running program dari coding program 

dapat dilihat pada Gambar 2.

 
 

Gambar 2. Konversi Gambar Berwarna ke Hasil Abu-abu 

 

Gambar 2 telah dilakukan konversi dari citra berwarna 

yang diambil dari zoom menjadi citra keabu-abuan. 

Hasil gambar sesuai dengan standar ukuran. Jika 

ukuran gambar terlalu besar maka perlu untuk 

mengubah ukuran dari ukuran gambar. Untuk 

mengubah ukuran gambar dapat dilakukan dengan 

mengkodekan program pada Algoritma 4. 

 

Algoritma 4 

 

clear;  

clc; 

[filename,pathname] =  

uigetfile({'*.jpg;*.bmp;*.png;*.jpeg'},'Select 

anImage'); 

RGB= imread([pathname filename]); 

size = imresize (size,[256 256]); 
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imshow(size); 

Dari coding program akan dilakukan pengambilan file 

citra. File gambar akan diubah ukurannya. Untuk 

melihat hasil running program dari coding program di 

atas dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Resize Gambar 

 

Gambar 3 menunjukkan ukuran citra yang lebih kecil 

dari hasil konversi citra berwarna menjadi citra abu-

abu. Di mana ukuran file gambar abu-abu adalah 

641x608. Setelah diubah ukurannya, ukuran file 

menjadi 256x256. Setelah mengubah citra keabu-

abuan, kita dapat melakukan deteksi tepi menggunakan 

metode Robert. Program pengkodean untuk melakukan 

deteksi tepi menggunakan metode Robert pada 

Algoritma 5. 

 

Algoritma 5 

 

i = imread('D:/image/gray.jpg'); 

 

 

I = rgb2gray(i); 

BW1= edge(I,'Robert'); 

imshow(I); 

title('original'); 

imshow(BW1);  

title('Robert'); 

Untuk pengkodean program pada metode Robert 

dilakukan pengambilan file citra berwarna abu-abu. 

File citra tersebut akan dilakukan deteksi tepi 

menggunakan metode Robert. Untuk melihat hasil 

running program dari coding program dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Hasil Proses Deteksi Tepi Menggunakan Metode Robert 
 

Pada Gambar 4, gambar metode Robert diperoleh. Di 

mana hasil dari metode ini menunjukkan garis-garis 

besar gambar yang cukup jelas. Selanjutnya akan 

dilakukan proses deteksi tepi menggunakan metode 

Canny. Program pengkodean untuk melakukan deteksi 

tepi menggunakan metode Canny pada Algoritma 6. 

 

Algoritma 6 

 

i = imread('D:/image/gray.jpg'); 

I = rgb2gray(i); 

BW1= edge(I,'canny'); 
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imshow(I); 

title('original'); 

imshow(BW1);  

title(Canny'); 

Untuk coding program dalam metode Canny, 

dilakukan pengambilan file citra abu-abu. File citra 

tersebut akan dilakukan deteksi tepi menggunakan 

metode Prewitt. Untuk melihat hasil running program 

dari coding program dapat dilihat pada Gambar 5.

 

 
 

Gambar 5. Hasil Proses Deteksi Tepi Menggunakan Metode Canny 
 

Setelah dilakukan pengujian deteksi tepi menggunakan 

metode Robert, Prewitt, akhirnya akan dilakukan 

pengujian deteksi tepi menggunakan metode Sobel. 

Pengkodean program untuk melakukan deteksi tepi 

menggunakan metode Sobel pada Algoritma 7. 

 

Algoritma 7 

 

i = imread('D:/image/gray.jpg'); 

I = rgb2gray(i); 

BW1= edge(I,'Sobel'); 

imshow(I); 

title('original'); 

imshow(BW1);  

title('Sobel'); 

 

Untuk pengkodean program dalam metode Sobel, 

dilakukan pengambilan file citra abu-abu. File citra 

tersebut akan dilakukan deteksi tepi menggunakan 

metode Sobel. Untuk melihat hasil running program 

dari coding program dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Hasil Proses Deteksi Tepi Menggunakan Metode Sobel 

 

Setelah dilakukan pengujian ketiga metode yaitu 

metode Robert, Prewitt dan Sobel maka akan dilakukan 

analisis dari hasil citra deteksi tepi tersebut. Dari 

analisa tersebut akan diketahui hasil yang didapat pada 

masing-masing dari ketiga metode dalam pendeteksian 

tepi. Berikut ini adalah analisis pengujian deteksi tepi 

menggunakan metode Robert, Canny dan Sobel. 

 

a. Ukuran filter yang kecil dalam metode Robert 

membuat komputasi menjadi sangat cepat. 
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Walaupun memiliki komputasi yang cepat, hal ini 

sebenarnya merupakan kelemahan dari metode 

Robert yang sangat dipengaruhi oleh noise. 

Kelemahan lain dari metode Robert adalah 

memberikan respons yang lemah ke tepi [26]. 

b. Hasil deteksi tepi menggunakan metode canny 

memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan hasil metode Robert [27].  

c. Dari hasil deteksi yang dilakukan didapatkan hasil 

bahwa metode Sobel lebih baik dari hasil deteksi 

tepi yang dilakukan dengan metode Robert dan 

Canny. Dalam metode Sobel, tepi diagonal lebih 

sensitif daripada tepi vertikal dan horizontal [28].  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa metode Robert dapat 

menghitung deteksi citra lebih cepat. Metode Robert 

memiliki pola tepi yang sedikit pada citra wajah 

dibandingkan dengan dua metode pendeteksian tepi 

lainnya yaitu Canny dan Sobel. Metode Sobel memiliki 

pola tepi yang lebih baik, baik secara kualitas maupun 

kuantitas dibandingkan dengan metode Canny dan 

Robert dalam mendeteksi citra kanker ginjal. Penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan dengan melakukan 

perbandingan yang terukur dari ketiga metode deteksi 

tepi menggunakan citra lain.  
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